BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :
1. Perlakuan konsentrasi mol bonggol pisang dan takaran pupuk kandang sapi
dapat memberikan pertumbuhan dan produksi tanaman selada yang baik.
2. Perlakuan mol bonggol pisang 105 ml/liter air dan pupuk kandang sapi
19,2 gram/ tanaman merupakan perlakuan terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman selada.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan agar :
1. Perlunya penelitian lanjutan tentang takaran serta frekuensi
pengaplikasian mol dan pupuk kandang sapi terhadap jenis tanaman

sayuran lainnya.
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